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Kitab Amsal
Buku/Kitab Hikmat/Wisdom:
- Semua kebijaksanaan sejati berasal dari relasi yang benar dengan Allah.
- Hikmat bukan hanya pengetahuan, tetapi kemampuan untuk hidup 

selaras dengan kehendak Allah.
- Amsal mengajarkan bahwa hidup benar adalah bagian dari hidup beriman. 
- Kitab yang ditulis dalam bentuk nasihat orang tua kepada anak, 

menunjukkan pentingnya pendidikan iman dalam keluarga.
- Kitab yang menunjukkan bahwa bahwa hidup selalu berada dalam ketegangan 

antara dua jalan: Jalan Bijak dan Jalan Bodoh
- Allah dalam Amsal bukan hanya Allah besar di langit, tetapi Allah yang 

memerhatikan dan terlibat dalam keputusan-keputusan harian.
Amsal menyusun teologi praktis; membentuk cara berpikir, 
bersikap, dan bertindak berdasarkan takut akan Tuhan.



- Anugerah umum : kebaikan Allah yang diberikan kepada semua manusia, 
tanpa membedakan orang percaya atau tidak. Termasuk di dalamnya adalah 
akal budi, nurani, hukum moral alamiah, dan kemampuan untuk hidup secara 
teratur, bermasyarakat, serta mengenali prinsip-prinsip kebaikan.
Di Amsal, hikmat praktis: seperti rajin, mengendalikan lidah, menjauhi 
kejahatan, mendidik anak, dan menghormati orang tua adalah bentuk hikmat 
umum yang bahkan bisa ditemukan dan diaplikasikan oleh orang-orang yang 
belum mengenal Kristus.

Ini adalah cara Allah memelihara tatanan ciptaan-Nya melalui created wisdom, 
meski belum menyelamatkan.

- Anugerah khusus : hikmat sejati menurut Amsal berakar pada “takut akan 
TUHAN” (Ams. 1:7) dan dalam terang Perjanjian Baru, Kristus adalah Hikmat 
Allah itu sendiri (1Kor. 1:24, 30).

Hikmat ini yang membawa kepada keselamatan, yang mengubahkan hati dan 
memimpin pada hidup yang kekal, dan hanya ditemukan dalam Kristus.

Hikmat = Anugerah Umum dan Khusus



- Hikmat tidak turun tiba-tiba. Amsal 2:4-5 menggambarkan bahwa hikmat harus 
dicari seperti mencari harta.

- Namun, usaha manusia bukanlah dasar keselamatan atau hikmat itu 
sendiri.

- Keselamatan adalah anugerah/diberi oleh Tuhan, tetapi juga ada proses yang 
melibatkan usaha manusia dalam menghidupi keselamatan itu - Filipi 
2:12-13.

- Hikmat dalam Amsal bukan sekadar prinsip moral atau etika baik, melainkan 
bagian dari rancangan penebusan Allah, mengarahkan kita untuk hidup 
dalam ketundukan kepada-Nya, dan akhirnya mengenal Kristus sebagai 
pusat segala hikmat.

Jadi, hikmat adalah anugerah, tetapi juga panggilan untuk berjuang dan di dalam 
keduanya, Tuhanlah yang bekerja dan memampukan kita.

Hikmat = Anugerah Umum dan Khusus





Pasal 1–9 = Amsal panjang (berisi puisi hikmat, nasihat orang tua, 
dan personifikasi hikmat).
Pasal 10 ke atas = Amsal pendek Salomo yang khas (pasal 10:1 
adalah titik peralihan struktur).



Langkah-Langkah Penggalian
Baca/Dengar (dan Menggali) Amsal Pasal 1 dan 2

1. Langkah 1: Baca 2 pasal di kitab Amsal setiap hari.
     >> Belajar apa tentang "Hikmat" dari 2 pasal itu?
2. Langkah 2: Setelah belajar tentang "Hikmat" dari 2 pasal itu, bacalah ulang 

2 pasal tersebut dan ganti semua kata "Hikmat" dengan "Yesus/Kristus".
     >> Bagikanlah bagaimana Anda belajar untuk melihat Kristus melalui dua 
          pasal itu!
3. Bagikan aplikasi dari pelajaran yang Anda dapatkan! 

→ Saya akan … (Praktis untuk dilakukan sehari-hari).
4. Cantumkan Referensi-referensinya (berupa link referensi).



Langkah-Langkah Penggalian: Sedikit 

Perubahan
Baca/Dengar (dan Menggali) Amsal Pasal 5 dan 6

1. Langkah 1: Baca pasal 5 dan 6 kitab Amsal.
       >> Belajar apa tentang "Hikmat" dari 2 pasal itu?

2. Langkah 2: Setelah belajar tentang "Hikmat" dari 2 pasal itu, bacalah ulang 2 
pasal tersebut. Jika bertemu kata "hikmat atau kata gantinya" Anda bisa 
membacanya dengan "Yesus/Kristus"

       >> Bagikanlah bagaimana Anda belajar untuk melihat Kristus melalui dua pasal 
            itu!

3. Bagikan aplikasi dari pelajaran yang Anda dapatkan! 
→ Saya akan … (Praktis untuk dilakukan sehari-hari).

4. Cantumkan Referensi-referensinya.



Evaluasi Langkah-Langkah Penggalian
- Hari pertama tim mod. ekstra dalam menjelaskan langkah-langkah diskusi. 

Beberapa kali, hasil penggalian “hikmat” tidak terlalu mendalam, begitu 
juga penggalian tentang “hikmat=Kristus” terlalu luas.

- Banyak yang belum menyertakan rincian ayat-ayat yang spesifik saat 
menggali. Jadi, penggalian kadang hanya bersifat kesimpulan (terkesan 
hanya sharing berkat).

- Ada peserta yang menjabarkan seluruh ayat, tetapi tidak mendalami seluruh 
ayat yang dijabarkan.

- Peserta perlu belajar hermeneutika Alkitab.
- Bagian aplikasi sudah praktis karena memang ayat-ayatnya juga praktis.
- Masih ada peserta yang belum mencantumkan link referensi, khususnya 

yang dari AI.
- Perlu lebih detail mencantumkan referensi. Misalnya link artikel, link AI, 

bahkan jika dari SABDA, dibuat lebih spesifik.



Evaluasi Isi Hari 1 - Pasal 1 dan 2

- Pasal 1: Ayat 7 (Takut akan Tuhan) - Dasar/Sumber Hikmat cukup banyak 
digali dibanding ayat yang lainnya.

- Dalam pasal 2, fokus pada ayat 1-10 dan menyoroti bahwa hikmat itu aktif 
memanggil, dan manusia harus mencari hikmat dengan sungguh2.

- Oleh sebab itu, hikmat bukan hanya pemberian pasif, tetapi juga 
melibatkan respons aktif dan usaha dari manusia yang menerima 
anugerah tersebut.

- Peserta menunjukkan pemahaman bahwa Yesus bukan hanya sumber 
hikmat, tapi hikmat itu sendiri. 

- Hikmat Allah vs Hikmat dunia banyak digali.
.

Takut akan TUHAN adalah fondasi dari hikmat ilahi, yang membentuk 
karakter dan memampukan umat Allah untuk hidup benar, terpelihara dari 
kejahatan, dan berjalan dalam perjanjian dengan-Nya.



Evaluasi Isi Hari 2 - Pasal 3 dan 4

- Penekanan kuat pada Amsal 3:5-6: Percayalah kepada TUHAN dengan segenap 
hatimu …

- Diskusi berkembang pada cara membedakan keputusan pribadi vs. hikmat dari 
Tuhan.

- Hikmat juga ditampilkan sebagai jalan hidup yang aman dan membawa damai 
(Amsal 3:17-18; 4:11-13)

- Peserta juga menangkap bahwa hikmat juga harus diajarkan dan diteruskan seperti 
ayah kepada anak (Amsal 4:1-4).

- Hikmat tidak hanya berbentuk pengetahuan, tetapi juga bentuk ketaatan dan kasih 
kepada firman Tuhan. 

- Yesus adalah Pribadi Hikmat yang memimpin kita dalam jalan kehidupan dan 
kebenaran (Yohanes 14:6).

Hidup yang berkenan kepada Allah terwujud melalui iman penuh kepada Kristus, 
ketaatan akan didikan-Nya, dan menjaga hikmat-Nya dalam hati, sebab Dialah 
jalan, kebenaran, dan hidup yang menuntun kita menjauh dari dosa dan tetap 
berjalan dalam terang-Nya.



Evaluasi Isi Hari 3 - Pasal 5 dan 6

- Peserta menangkap pesan utama peringatan tentang bahaya dosa 
perzinaan, seks, godaan dosa dan tentang daya tariknya namun berujung hal 
yang buruk.

- Hikmat diterapkan dalam kesetiaan pernikahan, integritas moral, dan 
keuangan

- Beberapa peserta juga menekankan belajar rajin dari semut, menolak 
kemalasan 

- Banyak juga yang membahas tujuh hal yang dibenci Tuhan dalam Amsal 
6:16-19, dan bagaimana hal-hal itu mencerminkan hati yang jahat.

- Kristus dilihat sebagai teladan kesetiaan dan kekudusan. 
- Ada yang mengaitkan dengan prinsip kerja keras dan karakter Yesus dalam 

pelayanan
Hikmat Allah memanggil kita untuk hidup dalam kekudusan dan integritas, 
menjauh dari godaan kenajisan dan kemalasan, sebab hidup yang takut akan 
Tuhan ditandai oleh kesetiaan, disiplin, dan kebencian terhadap apa yang jahat di 
mata-Nya.



Evaluasi Isi Hari 4 - Pasal 7 dan 8

- Pasal 7 memperingatkan tentang godaan dosa (perempuan jalang), 
sementara Pasal 8 menekankan hikmat yang ilahi dan kekal.

- Amsal 8:22-31 menjadi pusat pembahasan tentang hikmat sebagai pribadi 
pra-penciptaan, dikaitkan dengan Kristus (Yoh. 1:1-3). 

- Pembahasan seputar berkat dari berhikmat bukan berarti lepas dari 
penderitaan duniawi, tapi mengarah kepada kemuliaan kekal. 

- Dalam Amsal pasal 8, peserta menekankan bahwa hikmat berseru-seru di 
tempat ramai, menandakan ketersediaan hikmat bagi semua orang yang 
mau mencarinya.

- Peserta melihat Kristus sebagai sumber hikmat sejati dan pengingat agar 
hidup menjauhi dosa.

Allah memperingatkan umat-Nya agar menjauh dari jalan dosa (pasal 7), dan 
memanggil mereka untuk menerima hikmat sejati yang berseru dan tersedia 
dalam Kristus, Sang Hikmat Kekal, yang ada bersama Allah sejak awal, 
menjadi sumber kehidupan, kebenaran, dan keselamatan (pasal 8).



Evaluasi Isi Hari 5 - Pasal 9 dan 10

- Hikmat bersifat aktif, mengundang, dan membawa pada kehidupan, seperti 
yang terlihat dari undangan "hikmat" dalam Amsal 9:1-6.

- Hikmat diwujudkan dalam hidup praktis sehari-hari: dalam ucapan, kerja 
keras, cara menerima teguran, dan integritas (pasal 10)

- Amsal 10 menunjukkan perbedaan nyata antara jalan orang benar dan orang 
fasik.

- Dalam Kristus, kita menemukan manifestasi sempurna dari hikmat Allah 
yang menuntun hidup kita dalam kebenaran, kasih, dan berkat sejati.

- Amsal 10 ini ada Struktur yang ditulis dalam bentuk baris paralel dan 
umumnya berbentuk antitesis (kontras).

- Gaya Bahasa di sepanjang Pasal 10 ini memiliki Gaya bahasa Simbolik, 
Metafora, Hiperbola dan Antitesis.

Tuhan mengundang setiap orang untuk memilih jalan hikmat dan menjauhi 
kebodohan, dan dalam Kristus, Sang Hikmat Sejati kita menerima kuasa 
untuk menghidupi hidup yang benar, penuh kasih, dan berkenan kepada Allah.



Evaluasi Keseluruhan Isi

- Tema “Hikmat” belum terlalu dalam dan jelas ketika digali. 
“Hikmat” dalam Kristus juga masih bisa dieksplor.

- Pemahaman dari ayat-ayat masih belum mendalam dan 
cenderung “mencomot”.

- Banyak pemahaman inti mengenai pernikahan, kebijaksanaan, 
godaan dosa, keluarga, arti gambaran “perempuan 
jalang/cerewet, dsb..

- Isi penggalian cenderung kurang berkorelasi antara hikmat, 
pelajaran, dan aplikasi.

- Ada peserta juga yang “meributkan” hal-hal tidak esensial yang 
cenderung menimbulkan OOT.



Evaluasi Proses (Administrasi)
- Peserta awal= 92, drop out ada= 13 orang. 

Yang bertahan= 79 peserta. 
- Keaktifan peserta bervariasi. Jadi, masih diharapkan keaktifannya. Salut 

untuk peserta yang bisa aktif dalam diskusi! Namun, disayangkan bagi yg 
muncul ketika kelas hampir ditutup.

- Ada beberapa peserta yang tidak menanggapi penggalian peserta lain, tetapi 
hanya sedikit.

- Peserta sangat responsif ketika di-reminder oleh tim Admin MLC. Namun, 
admin perlu cek beberapa kali hasil penggalian yang dikirim peserta.

- Ada beberapa peserta yg tidak mengirim hasil penggalian ke tim admin.
- Penggunaan AI yang tanpa diolah terdeteksi masih ada (akan masuk data yang 

di-blacklist).
Terima kasih atas kerja samanya dan waktu yang 
berharga dalam menggali firman Tuhan bersama.



Selamat menjalani 
HIDUP yang berhikmat, bijaksana,

dan TAKUT akan TUHAN 
dalam setiap langkah.



Hati yang berhikmat akan menerima 
perintah-perintah, tetapi bibir yang 

bodoh akan diruntuhkan.

Amsal 10:8



Bedah 
Kitab 
Amsal

(Pasal 1 - 10)


